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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN TUTORIAL SERVIS SEPEDA MOTOR UNTUK SISWA 

SMK 

Oleh : 

 

ARIF SAIFUDIN 

NIM. 5201409115 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan media 

pembelajaran servis sepeda motor yang telah diujikan di SMK N 1 Kandeman kelas X 

TSM. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (Research and 

Development) yang dilakukan di Jurusan TSM SMK N 1 Kandeman, Batang. 

Pengembangan media pembelajaran tutorial pada materi servis sepeda motor.  Objek 

penelitian ini berupa pengembangan media pembelajaran tutorial pada materi Sistem 

Pengisian. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, lembar tes 

validasi dan soal. 

Hasil penelitian ini adalah berupa media pembelajaran Tutorial Servis 

sepeda Motor dengan tahap pengembangan media yaitu: (1) observasi, (2) 

Pembuatan sknenario, (3) Suting untuk video tutorial, (4) Validasi media oleh 

ahli, (5) Uji coba, (6) Revisi,  (8) Produk akhir. Media pembelajaran dinyatakan 

layak berdasarkan uji kelayakan produk menurut ahli media dengan persentase 

kelayakan 80,2%, penilaian oleh guru dengan persentase 70%. Media 

pembelajaran dengan tutorial telah uji efektif dengan hasil nilai rata-rata kelas 

88,51%. Dari hasil uji dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran tutorial yang 

dikembangkan layak digunakan sebagai pendukung proses pembelajaran servis 

sepeda motor.  

 
Kata kunci: media pembelajaran, tutorial, servis sepda motor 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

Santai dalam penampilan serius dalam pemikiran 

 

 

 

 

 

 

    PERSEMBAHAN 

    1. Ayah dan Ibu tercinta yang selalu berdoa untukku. 

2. Adikku yang selalu menghiburku. 

3. Sahabat - sahabatku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring perkembangan zaman guru sebagai pendidik mengalami pembaharuan 

metode dalam mengajar, salah satunya yaitu dengan menggunakan video. 

Penggunaakan media pembelajaran memberi manfaat untuk menarik minat, 

meningkatkan pengertiansiswa terhadap materi yang disajikan. Penggunaan video 

dalam pembelajaran untuk menerapkan konsep efektivitas. 

Hal ini dimungkinkan karena video termasuk media yang berbasis audio 

visual yang didalamnya terdapat gambar, gerak dan suara, Sehingga diharapkan 

unsur-unsur dasar kegiatan pembelajaran memuungkinkan tercapai secara 

optimal yaitu terjadi interaksi antar individu, baik guru dengan siswa, siswa 

dengan siswa, siswa dengan faktor lain.  

Karena setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Untuk 

meningkatkan prestasi belajar  yang sesuai dengan harapan, pihak sekolah telah 

mengupayakan berbagai usaha. SMK N 1 Kandeman, Batang membekali dengan 

disiplin ilmu yang sesuai dengan kompetensi keahliannya masing-masing. 

Kompetensi servis sepeda motor merupakan salah satu mata pelajaran produktif 

yang diajarkan di SMK Negeri 1 Kandeman, Batang. Namun terkadang prestasi 

belajar yang dicapai belum sesuai dengan yang diharapkan. Seperti dalam pembelajaran 

servis sepeda motor kelas XI TSM SMK N 1 Kandeman, Batang. 

 (Arjanggi dan Suprihatin, 2010:96) Metode pembelajaran tutor teman 

sebaya terbukti memberikan kontribusi munculnya perilaku belajar berdasar  
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regulasi-diri  pada  mahasiswa. (Hanafi, 2012;4) Dari wawancara terhadap siswa 

diperoleh kesimpulan bahwa belajar menggunakan vcd sangat menyenangkan, 

lebih menarik dan belajar lebih mudah difahami. (Kosasih dkk, 2009:12) 

Keberhasilan penyelenggaraan   tutorial disamping   ditunjang oleh SDM-SDM 

yang   berkualitas dan kompeten, ditunjang pola oleh kurikulum  (materi), model 

atau   metode pembinaan, serta teknik evaluasi yang digunakan. Oleh karena itu, 

pengembangan terhadap kurikulum (materi), model atau metode pembinaan, serta 

teknik evaluasi perlu terus dilakukan secara berkala dan terus menerus. Hal ini 

tentunya menjadi kebijakan para Dosen PAI yang ditugaskan sebagai 

Penyelenggara Tutorial dibantu oleh  Mahasiswa yang tergabung dalam Pengurus 

Tutorial serta pihak lain yang memiliki kepedulian terhadap program tutorial. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka akan diajukan Penelitian dengan 

judul “Tutorial Servis Sepeda Motor untuk Siswa SMK”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut :  

1. Apakah video tutorial servis sepeda motor layak di gunakan untuk pembelajran 

di SMK ? 

2. Apakah hasil belajar siswa setelah mengunakan video tutorial servis sepeda 

motor lebih baik dari pada sebelum menggunakan video tutorial servis sepeda 

motor ? 
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C. Tujuan 

Tujuan pembuatan tutorial ini adalah untuk menguji kelayakan video 

tutorial servis sepeda motor untuk siswa SMK dan meneliti perbedaan hasil belajar 

siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan video tutoria; servis sepeda motor 

untuk siswa SMK.  

D. Manfaat 

1. Bagi Siswa 

a. Mempermudah siswa dalam memahami mata pelajaran servis sepeda motor. 

2. Bagi sekolah 

a. Mempermudah tenaga pengajar atau guru dalam menyampaikan materi. 

b. Memberikan masukan bagi sekolah dalam rangka pengembangan kualitas 

pengajaran. 

E. Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi perbedaan dalam memandang dan menafsirkan 

permasalahan yang ada, maka perlu adanya penegasan istilah yang berkaitan 

dengan judul skripsi ini. 

1. Tutorial 

Tutorial (tutoring) adalah bantuan atau bimbingan belajar yang bersifat 

akademik oleh tutor kepada siswa (tutee) untuk membantu kelancaran proses 

belajar madiri siswa secara perorangan atau kelompok berkaitan dengan materi 

ajar. 

2. Servis Sepeda Motor 
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Servis sepeda motor adalah usaha untuk mengembalikan kondisi dan 

fungsi dari sepeda motor yang rusak akibat pemakaian pada kondisi semula.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Metode Pembelajaran 

Secara umum metode di artikan sebagai cara melakukan sesuatu. Secara 

khusus metode pembelajaran dapat di artikan sebagai cara atau pola yang khas 

dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik dan 

sumber daya terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada diri 

pembelajaran. Prinsip dasar pendidikan yang dimaksud di antaranya prinsip 

psikologis pendidikan dan prinsip pedagogis. 

2. Metode Tutorial 

Metode tutorial merupakan salah satu dari berbagai metode pengajaran 

yang dikenal secara umum. Menurut (Harsono, dkk.: 2005 6, 7) Tutorial adalah 

suatu pembelajaran dalam kelompok kecil yang paling lazim dilaksanakan. 

Dengan tutorial atau belajar dalam kelompok kecil peserta mendapat kesempatan 

untuk lebih mengerti materi pembelajaran. Dengan pembelajaran kelompok kecil 

maka : 

a. Materi pembelajaran yang sulit dan kompleks dapat lebih mudah dikuasai dan 

di mengerti oleh peserta karena peserta dapat langsung bertanya dan 

membahasnya bersama-sama. 

b. Pengetahuan yang berupa informasi (fakta) dapat di bahas reasoning atau 

nalarnya. 
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c. Sikap peserta dapat diubah, diperbaiki sehingga menghasilkan sikap ilmiah dan 

sikap saling menghargai antar peserta. 

d. Interaksi dengan peserta lain meningkatkan intelektualitas dan meningkatkan 

motivasi. 

e. Tutor mendapatkan umpan balik langsung. 

f. Peserta dapat menilai sikapnya sendiri sehingaga dapat lebih mengerti cara 

untuk berasosiasi (relate) dengan peserta lain. 

g. Peserta dapat belajar dari peserta yang lain. 

h. Ditingkatkan kerja sama dalam tim (team work). 

i. Menerima tanggungjawab dari tugas yang diberikan. 

j. Peserta dapat berlatih kritis, sitematik, sehingga akan mengembangkan 

sensitivitas (kepekaan) dan kreativitas mereka. 

3. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

“Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

„tengah‟, „perantara‟, atau „pengantar‟. Dalam bahsa arab media adalah perantara 

 Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang“ .(dalam Arsyad, 2013:3)“ (وسائل)

dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar 

mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar” 

(dalam Aryad, 2013:10). Menurut Sadiman, dkk (2002:6), media adalah perantara 

atau pengantar pesan dari si pengirim ke penerima pesan. Dengan demikian, 

media pembelajaran adalah media yang dirancang secara khusus untuk 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik sehingga 



i 
 

terjadi proses pembelajaran. Alat dalam pembelajaran adalah media yang 

dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran. Alat itu dapat berupa film, 

program video, kaset audio, Computer Assisted Instruction (CAI), multimedia 

interaktif, slide suara, modul, internet, dan sebagainya. Berdasarkan uraian di atas, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran adalah semua alat bantu atau 

benda yang digunakan dalam proses pembelajaran, dengan maksud untuk 

menyampaikan pesan berupa materi ajar dari sumber kepada penerima pesan.  

b. Ciri-ciri Media Pembelajaran 

Menurut Arsyad (2013:6) merumuskan beberapa ciri-ciri umum yang 

terkandung dalam media pembelajaran, antara lain: (1) Media pembelajaran 

memiliki pengertian fisik (2) Media pembelajaran memiliki pengertian nonfisik 

(3) Media pembelajaran visual dan audio (4) Media pembelajaran sebagai alat 

bantu (5) Sebagai komunikasi dan interaksi guru dan siswa (6) Digunakan secara 

massal (7) Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen 

Media pelajaran dalam arti fisik biasanya disebut hardware (perangkat 

keras), yaitu suatu benda yang dapat dirasakan pancaindera baik itu dilihat, 

didengar, atau diraba. Media pembelajaran dalam arti nonfisik yang dikenal 

sebagai software (perangkat lunak), didalamnya terdapat pesan atau informasi 

pendidikan disajikan menggunakan peralatan yang akan disampaikan kepada 

siswa contohnya Education Game sebagai media pelajaran sistem pengisian.  

Media pembelajaran terdapat pada visual yaitu dapat berupa gambar, garis atau 

simbol yang dapat ditangkap oleh indera penglihatan dan Media pembelajaran 

terdapat pada audio yaitu media yang berhubungan dengan pendengaran 
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contohnya informasi yang disampaikan melalui radio. Media pembelajaran 

memiliki pangertian alat bantu pada proses belajar baik di dalam maupun di luar 

kelas. Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran sehingga dapat digunakan secara 

massal seperti dilakukan didalam kelas maupun perorangan. 

c. Penggunaan Media Pembelajaran  

Dikutip dari Arsyad (2013:10) ada tiga tingkatan utama modus belajar, 

yaitu pengalaman langsung (enactive), pengalaman pictorial/gambar (iconic), dan 

pengalaman abstrak (symbolic). Ketiga tingkat pengalaman ini saling berinteraksi 

dalam upaya memperoleh pengalaman (pengetahuan, keterampilan, atau sikap) 

yang baru.  

Arsyad (2013:13) menuturkan lebih lanjut, Salah satu yang banyak 

dijadikan acuan sebagai landasan teori penggunaan media dalam proses belajar 

mengajar adalah Dale’s Cone of Experience. Hasil belajar diperoleh dari 

pengalaman langsung, bentuk nyata di lingkungan kehidupan seseorang kemudian 

melalui benda tiruan, sampai kepada lambang verbal (abstrak).  
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Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale (Arsyad 2013:14) 

Semakin ke atas di puncak kerucut semakin abstrak media penyampaian 

pesan itu. Edgar Dale mengklasifikasi pengalaman belajar anak mulai dari hal-hal 

yang paling konkrit sampai kepada hal-hal yang dianggap paling abstrak. 

Klasifikasi pengalaman tersebut diikuti secara luas oleh kalangan pendidikan 

dalam menentukan alat bantu apa seharusnya yang sesuai untuk pengalaman 

belajar tertentu. 

Menurut Arsyad (2013:29-30) ada beberapa manfaat praktis dari 

penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar sebagai 

berikut: (1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan (2) Media 

pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak (3) Media 

pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu (4) Media 

pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa. 

Penyajian pesan dan informasi dalam kegiatan belajar mengajar dapat 

diperjelaas dengan menggunakan media pembelajaran sehingga dapat 

memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. Selain itu untuk 
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meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak terhadap informasi yang 

disampaikan. Sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih 

langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar 

sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. Media pembelajaran 

dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu misalnya obyek atau benda 

besar dapat diganti dengan gambar, foto, slide, atau film. Obyek atau benda kecil 

disajikan dengan bantuan mikroskop, atau diperbesar dalam bentuk film, slide, 

atau gambar. Kejadian langka ditampilkan melalui rekaman video, film. Media 

pembelajaran dapat memberikan pengalaman yang sama kepada siswa tentang 

peristiwa di lingkungan mereka belajar, serta memungkinkan terjadinya interaksi 

langsung antara guru dan peserta didik. 

Media penyaji dibagi menjadi tujuh kelomppok, antara lain : 

1). Grafis, bahan cetak, dan gambar diam 

Ketiga bentuk media ini memang mumpunyai perbedaan pokok, misalnya 

bahan cetak mempunyai symbol huruf dan  angka, grafis dibuat melalui proses 

gambar, dan gambar diam dibuat melalui proses fotografi. Tapi ketiganya dapat 

dikelompokan menjadi satu karena mereka memaki bentuk penyajian yang sama, 

yaitu visual diam, dan kesemuanya memperagakan pesan yang disampaikan 

secara langsung. 

 

 

 

2).  Media proyeksi diam 
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Kelompok ini meliputi film bingkai (slide), film rangkai (filmstrip). 

Tranparansi, termasuk denga sarana proyeksi masing-masing ditamabah dengan 

proyektor pantul (opaque proyektor). 

3). Media Audio 

Media ini hanya menyalurkan dalam bentuk bunyi. Bahan yang paling 

umum dipakai dalam pengajaran adalah rekaman dalam bentuk pita dan piringan 

hitam. Selain itu msih ada lagi dua media audio yang baru-baru ini marak di 

pergunakan yang disalurkan melalui telekomunikasi yaitu radio dan telepon. 

4). Audio ditambah media visual diam 

Media yang termasuk dalam kelompok ini basanya merupakan kombinasi 

rekaman audio dan bahan-bahan visual diam. Salah satu bentuk yang paling lazim 

adalah film rangkai bersuara jenis media yang lain dalam kelompok ini adalah 

halama bersuara, atau buku bersuara (sound page/sound book) yang dibuat dengan 

merekam suara pada lapisan magnatik yang ditempelkan pada kartu atau halaman 

buku juga mengandung informasi visual. 

5). Gambar hidup (film) 

Media presentasi dianggap yang paling canggih adalah media yang dapat 

menyampaikan lima macam informasi: garis, gambar, symbol suara dan gerak. 

Tetapitidak semua film dapat menyampaikan semua jennies informasi. Film bisu 

misalnya dengan sendirinya tidak dapat mengeluarkan suara. 

 

6). Televisi 
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Televisi mempunyai karakteristik produksi dan transmisi yang sngat 

berbeda dari film. Televise memang memberikan penyajian yang serupa dengan 

film tetapi memnggunakan elektronis dalam merekam, menyalurkan dan 

memperagakan gambar. 

7). Multimedia 

Pengertian multimedia merujuk berbagai bahan belajar yang di 

kombinasikan dalam bentuk modul yang disebut sebagai “kit”, yang dapat 

digunakan belajar mandiri atau berkelompok tanpa harus didampingi oleh guru. 

4. Pengembangan Video Pembelajaran 

Dewasa ini telah terjadi perkembangan dalam berbagai macam kombinasi 

grafik, teks, suara, video, dan animasi. Penggabungan ini merupakan suatu 

kesatuan yang secara bersama-sama menampilkan informasi, pesan, atau isi 

pelajaran. 

Konsep penggabungan ini dengan sendirinya memerlukan beberapa jenis 

peralatan perangkat keras yang masing-masing tetap menjalankan fungsi 

utamanya sebagai mana biasanya, dan komputer sebagai pengendali seluruh 

peralatan itu. Jenis peralatan ini adalah komputer, video kamera, video cassette 

recorder (VCR), overhead projector, mutivision (atau sejenisnya), CD player, 

compact disc. CD player yang sebelumnya peralatan tambahan (external 

peripheral) komputer, sekarang sudah menjadi bagian unit computer tertentu. 

Kesemua peralatan itu haruslah kompak dan bekerja sama dalam menyampaikan 

infomasi kepada pemakainya. 
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Infomasi yang disajikan melalui multi media ini berbentuk dokumen yang 

hidup, dapat dilihat dilayar monitor atau ketika diproyeksikan kelayar lebar 

melaui overhead projector, dan dapat didengar suaranya dilihat gerakanya (video 

animasi). Multi media bertujuan untuk menyajikan informasi dalam bentuk yang 

menyenagkan, menarik, mudah dimengerti dan jelas. Informasi akan mudah 

dimengerti karena sebanyak mungkin indera, terutama telinga dan mata, 

digunakan untuk menyerap informasi itu. 

Kemampuan teknologi elektronika semakin besar. Bentuk informasi 

grafis, video, animasi, diagram, suara, dan lain-lain dengan mudah dapat 

dihasilkan dengan mutu yang cukup baik. Misalnya, video kamera berfungsi 

merekam video yang diinginkan untuk kemudian di transfer dan digabungkan 

dengan animasi, grafik dan teks yang dihasilkan oleh komputer. Teks, grafik, 

animasi video sudah banyak tersedia dalam kompak disc. Misalnya, Encyclopedia 

Americana sudah direkam didalam compact disc, yang apabila ditampilkan di  

computer melalui CD drive komputer itu maka informasi yang ada dalam disc, 

baik berupa teks, gambar, grafik dan lain-lain dapat diakses dan di pindahkan 

untuk digabung dengan informasi lainnya. (Arsyad 2013 : 163).  

Video tutorial ini sangat menjanjikan untuk penggunaannya dalam bidang 

pendidikan. Selain itu biaya yang dibutuhkan juga terjangkau sehingga dapat 

digunakan secara meluas di sekolah-sekolah. 

 

 

5. Servis Sepeda Motor 
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Setiap sepeda motor yang dioperasikan, pada akhirnya akan mengalami 

suatu keadaan dimana bagian-bagian dari sepeda motor tersebut (mesin, transmisi, 

rangka, dsb) mengalami kelelahandan keausan sehingga mengurangi kinerjanya, 

diantaranya : tenaga mesin menurun, akselerasi lambat, bahan bakar boros, dan 

kemungkinan kerusakan berlanjut/merembet terhadap kerusakan komponen 

yanglainnya. Apabila kondisi tersebut tidak ditanggulangi melalui perawatan 

berkala kendaraan, maka kondisi tersebut akan meningkat ke  arah kerusakan 

komponen yang bertambah parah dan membutuhkan dana yang cukup besar untuk 

mengembalikan sepeda motor pada kondisisemula. Tune up merupakan kegiatan 

perawatan berkala pada sepeda motor, dimana kegiatan ini meliputi : 

a. Memeriksa bagian-bagian sepeda motor untuk memastikan bagian tersebut 

masih berfungsi sebagaimana mestinya. 

b. Membersihkan bagian yang kotor agar kotoran yang ada tidak merusak sistem. 

c. Menyetel bagian yang berubah agar sesuai dengan spesifikasinya. 

d. Memperbaiki/mengganti komponen yang rusak/aus. 

Diharapkan dengan dilakukannya  tune upberkala dengan baik, maka akan 

diperoleh usia komponen/kendaraan lebih lama, konsumsi bahan bakar lebih 

ekonomis, tenaga mesin optimal, kadar polusi/emisi gas buang kendaraan lebih 

rendah. 

Uraian rangkaian kegiatan yang dilakukan setiap melaksanakan tune up 

sepeda motor adalah sebagai berikut : 

a. Bagian Mesin diantaranya : memeriksa dan mengganti oli pelumas mesin, 

membersihkan saringan udara, membersihkan saringan bahan bakar, memeriksa 
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dan menyetel busi, membersihkan karburator, menyetel katup, menyetel campuran 

bahan bakar/putaran mesin, menyetel kebebasan kopling 

b. Bagian Kelistrikan diantaranya : memeriksa dan merawat baterai, memeriksa 

fungsi kelistrikan (bel, lampu tanda belok, lampu kepala, lampu rem, lampu 

indikator 

c. Bagian Chasis diantanranya :  memeriksa dan menyetel gerak bebas rem, 

memeriksa, merawat dan menyetel gerak bebas rantai roda, memeriksa kekocakan 

poros kemudi, memeriksa kondisi ban dan menyetel tekanan angin ban, 

memeriksa dan mengencangkan baut-baut pengikat (baut rangka, baut pengikat 

mesin, tuas starter, tuas transmisi, dsb) 

Uraian Pelaksanaan Tune Up Sepeda Motor 

a. Bagian Mesin 

1).  Memeriksa dan mengganti oli pelumas mesin 

Pemeriksaan jumlah oli pelumas mesin melalui  stickoli, jumlah/tinggi 

permukaan oli harus berada di antara  tanda batas atas dan batas bawah pada 

stickoli  

Oli pelumas harus diganti apabila : kekentalan/viskositas rendah/encer, jumlah oli 

kurang, warna oli berubah drastis/jarak tempuh sudah terpenuhi. Oli pelumas 

mesin sepeda motor mempunyai SAE 20W/50 dengan API SE/SF. Jumlah oli 0,8 

– 1,5 ltr, tergantung spesifikasi motornya. Saat melakukan pembongkaran ataupun 

turunmesin, jumlah oli yang diisikan ditambah 20% dari jumlah p enggantian oli 

pada kondisi normal. Misalnya pada saat penggantian oli normal 0,8 ltr, maka saat 

turun mesin oli pelumas diisi kembali sebanyak 1 ltr. 
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2).  Membersihkan saringan udara 

Terdapat dua jenis saringan udara yang digunakan pada sepeda motor, 

yaitu : saringan udara tipe kertas, dan Saringan udara tipe busa/spon. 

(a). Saringan udara tipe kertas 

Saringan udara tipe kertas yang kotor cukup dibersihkan saja, namun 

apabila elemen saringan telah tersumbat maka saringan harus diganti. Cara 

pembersihan saringan udara tipe kertas adalah dengan menggunakan udara 

bertekanan, semprotkan udara bertekanan dari arah berkebalikan  dengan arah 

aliran udara kerja masuk ke silinder. 

(b). Saringan udara tipe busa (spon) 

Saringan udara tipe spon dapat dibersihkan dengan cara dicuci 

menggunakan cairan pembersih yang tidak mudah terbakar, kemudian diperas dan 

dikeringkan (cara memeras tidak boleh dipuntir, cukup ditekan pada kedua telapak 

tangan atau di genggam/dikepal kencang, agar elemensaringan udara tidak 

sobek/rusak). Setelah kering,  elemen saringan udara direndam dalam minyak 

pelumas kemudian dipe ras lagi untuk membuang kelebihan minyak dalam 

elemen saringan udara. 

3)  Membersihkan saringan bahan bakar  

Saringan bahan bakar yang kotor dapat dibersihkan dengan udara 

bertekanan, namun apabila telah tersumbat maka saringan bahan bakar harus 

diganti. Cara pembersihan saringan bahan bakar adalah dengan cara menyemprot 

elemen saringanbahan bakar menggunakan udara bertekanan. Arah 
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semprotan  udara berlawanan dengan arah aliran bahan bakar supaya semua 

kotoran terbuang keluar. 

4)  Memeriksa dan menyetel busi 

Melepas busi, kemudian memeriksa kondisi busi dari keretakan insulator, busi 

dengan insulator yang retak/pecah tidak layak digunakan dan harus diganti. 

Memeriksa keausan ujung elektroda, apabila ujung elektroda telah aus busi harus 

diganti. Memeriksa kondisi pembakaran di dalam ruang bakar dengan memeriksa 

warna hasil pembakaran pada busi. Menyetel celah busi sesuai spesifikasi.  

Keterangan : 

(a).  Normal : Ujung insulator dan elektroda berwarna coklat atau abu-abu. 

Kondisi mesin normal dan penggunaan nilai panas busi yang tepat. 

(b).  Tidak Normal : Terdapat kerak berwarna putih pada ujung insulator dan 

elektroda akibat kebocoran oli pelumas ke ruang bakar atau karena penggunaan 

oli pelumas yang berkualitas rendah. 

(c).  Tidak Normal : Ujung insulator dan elektroda berwarna hitam disebabkan 

campuran bahan bakar & udara terlalu kaya atau kesalahan pengapian. Setel 

ulang, apabila tidak ada perubahan naikkan nilai panas busi.  

(d).  Tidak Normal : Ujung insulator dan elektroda berwarna hitam dan basah 

disebabkan kebocoran oli pelumas atau kesalahan pengapian. 

(e).  Tidak Normal : Ujung insulator berwarna putih mengkilat dan elektroda 

meleleh disebabkan pengapian terlalu maju atau overheating. Coba atasi dengan 

menyetel ulang sistem pengapian, campuran bahan bakar & udara ataupun sistem 

pendinginan. Apabila tidak ada perubahan, ganti busi yang lebih dingin 
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5)  Membersihkan karburator 

Membongkar karburator dan bagian-bagiannya, bersihkan dengan udara 

tekan, kemudian merakitnya kembali. Pada saat membongkar dan membersihkan 

dengan udara bertekanan, perhatikan jangan sampai ada komponen yang hilang. 

6)  Menyetel katup 

Menyetel katup dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

(a)  Membuka tutup katup dan tutup magnet 

(b)  Memutar poros engkol searah putaran mesin, menepatkan poros engkol pada 

sehingga piston pada posisi top (akhir langkah kompresi), dengan memeriksa 

tanda “T” magnet tepat pada garis penyesuai pada blok magnet dan kedua katup 

pada posisi tidak tertekan/bebas. 

(c)  Memeriksa/menyetel celah katup dengan  feeler gauge, alat penyetel katup 

dan kunci ring. Penyetelan dilakukandengan terlebih dahulu mengendorkan mur 

kontra, kemudian memasang  feeler gaugedan memutar sekrup penyetel. Setelah 

dirasa setelan tepat, tahan sekrup penyeteldan kencangkan mur kontra. Penyetelan 

celah katup tepat apabila saat  feeler gaugeditarik terasa agak seret namun tidak 

sampai tergores.  

(d)  Memasang kembali tutup katup dan tutup magnet. 

7)  Menyetel karburator 

Penyetelan karburator akan tepat apabila syarat-syarat berikut ini telah 

dipenuhi terlebih dahulu diantaranya : penyetelan katup sudah tepat, penyetelan 

timing pengapian sudah tepat, saringan udara dan saringan bahan bakar telah 
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dibersihkan, karburator telah dibersihkan dan mesin telah mencapai suhu kerja 

(dipanaskan terlebih dahulu). 

Cara penyetelan karburator adalah sebagai berikut : 

(a)  Menghidupkan sepeda motor, mesin telah mencapai suhu kerja.  

(b)  Sedikit menaikkan rpm mesin dengan cara memutar sekrup ngatur rpm (stop 

screw). (±1700 rpm) 

(c)  Memutar sekrup penyetel udara (air screw) searah jarum jam sampai rpm 

turun dan mesin hampir mati, kemudia n 

(d)  Memutar balik sekrup penyetel udara (berlawanan jarum jam) perlahan-lahan 

sampai diperoleh rpm mesin yang tertinggi dan stabil. Atau apabila dihitung 

berdasarkan jumlah putarannya, total putaran sekrup penyetel udara :  ±1 ½ 

putaran (tipe  Cub), dan ±2 ½ putaran (tipe Sport). 

(e)  Menyetel sekrup pengatur rpm hingga putaran stasioner mesin ±1400 rpm.  

(e)  Menyetel kelonggaran kabel gas. 

8)  Menyetel kebebasan kopling 

Supaya kopling kembali bekerja secara optimal, makasecara berkala 

kopling harus disetel. Penyetelan kopling yang dimaksudkan adalah penyetelan 

gerak bebas mekanisme penggerak kopling, yang dibedakan menjadi dua 

tipe,yaitu : kopling manual (kopling tangan), dan kopling otomatis (tunggal dan 

ganda). 

(a). Penyetelan gerak bebas pada kopling manual (kopling tangan) 

Langkah penyetelan : (1) Mengendorkan mur pengunci (pada tuas kopling 

ataupun pada kabel kopling). (2)  Memutar mur penyetel sampai diperoleh gerak 
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bebas tuas kopling yang tepat (±10 – 20 mm). (3)  Mengencangkan kembali mur 

pengunci.  

(b)  Penyetelan gerak bebas pada kopling otomatis (tunggal maupun ganda) 

Langkah Penyetelan : (1) Mengendorkan mur pengunci, (2)  Memutar baut 

penyetel kopling (adjuster bolt) searah putaran jam ±1 putaran, kemudian, 

(3)  Putar balik baut penyetel kopling (berlawanan arah jarum jam) sampai terasa 

ada sentuhan, (4)  Putar kembali baut penyetel kopling searah jarum jam s/d. ¼ 

putaran, (5) Menahan baut penyetel kopling, kemudian mengencangkan mur 

pengunci. 

b  Bagian Kelistrikan 

1)  Memeriksa dan merawat baterai 

Memeriksa jumlah cairan baterai. Permukaan cairan baterai harus berada 

di antara batas atas dan batas bawah. Apabila cairan baterai berkurang, tambahkan 

air suling sampai batas atas tinggi permukaan yang diperbolehkan. 

Memeriksa berat jenis cairan baterai. Berat jenis cairan baterai ideal adalah 

1,260. Apabila kurang, maka baterai perlu distrum (charged), sedangkan apabila 

berat jenis cairan baterai berlebihan maka tambahkan air sulingsampai mencapai 

berat jenis ideal. 

Pemeriksaan terminal baterai dan sekering. Terminalbaterai yang 

kotor/berkarat harus dibersihkan dengan sikat  dan air hangat, apabila terminal 

kendor harus dikencangkan. Berikan  vetatau  greasepada setiap terminal baterai 

untuk meilindungi terminal baterai dari karat/penggaramanakibat oksidasi.  
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Pemeriksaan pipa/slang ventilasi baterai. Perhatikan kerusakan pipa/slang 

ventilasi dari kebocoran, tersumbat maupun kesalahan letak/jalur pemasangannya. 

2)  Memeriksa fungsi kelistrikan 

Menyalakan semua peralatan kelistrikan (bel, lampu  tanda belok, lampu 

kepala, lampu rem, lampu-lampu indikator, dsb) untuk memeriksa fungsinya. 

Setel tinggi lampu kepala. 

c. Bagian Chasis 

1)  Memeriksa dan menyetel gerak bebas rem 

(a) Menekan pedal rem, memeriksa gerak bebas dan keausan 

kanvas/padrem dengan melihat pada indikator keausan keausan kanvas rem, (b) 

Mengganti kanvas/padrem apabila keausan kanvas/pad melewati batas indikator 

keausannya, (c)  Menyetel gerak bebas rem melalui mur penyetel pada  kabel rem, 

(d)  Memeriksa jumlah/ketinggian permukaan minyak/cairanrem pada reservoir 

master silinder rem (untuk rem penggerak hidrolik) dan menambahkan 

minyak/cairan rem apabila jumlah/tinggi permukaan minyak/cairan rem di 

bawah  batas bawah yang diijinkan, (e)  Memeriksa kebocoran cairan rem, 

memperbaiki kebocoran dan membuang udara palsu pada sistem rem penggerak 

hidrolik (apabila terjadi kebocoran). 

2)  Memeriksa, merawat dan menyetel gerak bebas rantai roda 

(a)  Memeriksa kondisi keausan rantai roda dan  sprocket. Memeriksa 

kekocakan dan kelancaran pergerakan engsel rantai (pada  pivotdan pin rantai), 

pastikan  pivotrantai tidak kocak, namun dapat bergerak dengan lancar. 

Apabila  sudah kocak ataupun tidak dapat bergerak dengan lancar maka rantai 



i 
 

roda dan  sprocketperlu diganti. (Rantai roda/sprocket yang aus harus diganti satu 

unit !),  (b)  Merawat/membersihkan rantai roda menggunakan air sabun dan sikat 

halus, kemudian dikeringkan dan dilumasi (c)  Memeriksa arah pemasangan klip 

rantai, dan menyetel kekencangan rantai roda.   

Prosedur penyetelan kekencangan rantai roda : (a) Kendorkan poros roda 

belakang, (b)  Kendorkan mur pengunci (adjuster lock nut), (c)  Putar mur 

penyetel (cub) atau baut penyetel (sport) hingga didapatkan main bebas rantai 

roda sesuai spesifikasi, (d)  Pastikan skala kiri dan kanan berada pada posisi yang 

sama, (e) Tarik rantai roda ke atas pada saat mengencangkan mur roda, untuk 

memastikan kedua penyetel tidak berubah posisinya. Pastikan rantai yang di tarik 

atau di setel pada bagian yang kencang, tidak boleh pada bagian yang kendor, 

(f)  Untuk memeriksa kembali hasil penyetelan, lakukan pemeriksaan ketegangan 

rantai roda pada pada titik tengah diantara kedua sprocket. 

3)  Memeriksa kekocakan poros kemudi, dan melakukan penyetelan apabila 

diperlukan.  

(a)  Menaikkan roda depan sehingga roda depan dalam posisi terangkat 

dan kemudi bebas, (b)  Memeriksa pergerakan kemudi. Jika kemudi berat atau 

tidak dapat bergerak rata, periksa bantalan kemudi, (c)  Roda depan masih dalam 

keadaan terangkat, gerakkan garpu depan ke depan-belakan, (d)  Apabila terdapat 

kekocakan, periksa bantalan kemudi. 

4)  Memeriksa kondisi keausan ban dan menyetel tekanan angin ban 

  Memeriksa kondisi keausan ban dengan memeriksa kedalaman minimal 

ban pada tanda batas keausan ban (wear limit indicator). 



i 
 

5)  Memeriksa keausan  bushinglengan ayun depan (suspensi tipe Bottom Link) 

dan keausan  bushingporos lengan ayun belakang.  

6)  Memeriksa dan mengencangkan baut-baut pengikat (baut rangka, baut 

pengikat mesin, baut/mur kepala silinder dan knalpot , tuas starter, tuas transmisi, 

dsb) 

7)  Memberikan pelumasan pada bagian-bagian yang bergesekan (rantai roda, 

lengan penggerak sistem rem, tuas starter, standart samping, pijakan kaki 

pembonceng). 

Dalam Astra Honda Motor. (2001:5) menyebutkan ada beberapa peraturan 

servis diantaranya : 

a. Gunakan suku cadang dan pelumas Honda asli atau yang dianjurkan oleh 

Honda. Suku cadang yang tidak memenuhi spesifikasi  design Honda akan 

merusak sepeda motor. 

b. Gunakan kunci-kunci perkakas khusus yang di desain untuk produk ini. 

c. Pasang gasket, cincin-O, pin pengaman dan pelat pengunci baru sewaktu 

pemasangan kembali. 

d. Sewaktu mengencangkan baut dan mur mulailah dengan baut berdiameter 

besar atau baut yang di tengah lebih dulu, dan kencangkan sesuai torsi secara 

bersilang, kecuali apabila di tentukan urutan yang lain. 

e. Bersihkan komponen-komponen didalam cairan pembersih sewaktu 

pembokaran. Lumasilah bagian-bagian yang bergeser sebelum memasang 

kembali. 
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f. Sewaktu memasang sil oli (oli seal) baru, pastikan bibir perapat di lumasi 

dengan gemuk. 

g. Setelah pemasangan kembali, periksa semua partb terhadap pemasangan dan 

kerja operasionil yang baik. 

h. Gunakan alat perkakas metris sewaktu mengerjakan sepeda motor. Baut, mur 

dan sekrup metric tidak cocok dengan ukuran perkakas inggris. Penggunaaan 

perkakas yang tidak tepat dapat merusak sepeda motor. 

i. Tempatkan semua kabel listrik sesuai gambar-gambar petunjuk.  

B. Kerangka Berfikir 

Menurut (Harsono, dkk.: 2005 6, 7) Tutorial adalah suatu pembelajaran 

dalam kelompok kecil yang paling lazim dilaksanakan. Dengan tutorial atau 

belajar dalam kelompok kecil peserta mendapat kesempatan untuk lebih mengerti 

materi pembelajaran. Dengan pembelajaran kelompok kecil maka : 

a. Materi pembelajaran yang sulit dan kompleks dapat lebih mudah dikuasai 

dan di mengerti oleh peserta karena peserta dapat langsung bertanya dan 

membahasnya bersama-sama. 

b. Pengetahuan yang berupa informasi (fakta) dapat di bahas reasoning atau 

nalarnya. 

c. Sikap peserta dapat diubah, diperbaiki sehingga menghasilkan sikap 

ilmiah dan sikap saling menghargai antar peserta. 

d. Interaksi dengan peserta lain meningkatkan intelektualitas dan 

meningkatkan motivasi. 

e. Tutor mendapatkan umpan balik langsung. 
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f. Peserta dapat menilai sikapnya sendiri sehingaga dapat lebih mengerti cara 

untuk berasosiasi (relate) dengan peserta lain. 

g. Peserta dapat belajar dari peserta yang lain. 

h. Ditingkatkan kerja sama dalam tim (team work). 

i. Menerima tanggungjawab dari tugas yang diberikan. 

j. Peserta dapat berlatih kritis, sitematik, sehingga akan mengembangkan 

sensitivitas (kepekaan) dan kreativitas mereka. 

Menurut Arsyad (2013:29-30) ada beberapa manfaat praktis dari 

penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar sebagai 

berikut: (1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan (2) Media 

pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak (3) Media 

pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu (4) Media 

pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa. 

Pelajaran servis sepeda motor merupakan pelajaran produktif di sekolah 

menengah kejuruan jurusan otomotif  (program keahlian teknik sepeda motor). 

Pelajaran ini terbagi atas dua kegiata pembelajaran, yaitu teori dan praktik, untuk 

itu dibutuhkan beberapa media pembelajaran, yaitu buku atau modul untuk 

menunjang teori, video dan trainer/ media praktek yang disertai dengan jobsheet 

untuk menunjang praktik.  

Berdasar tujuan penelitian yaitu untuk merencanakan, membuat dan 

menguji penggunaan media pembelajaran berbasis video tutorial untuk 

meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran servis sepeda motor, 

variable dalam penelitian adalah media pembelajaran tutorial servis sepeda motor 
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sebagai variable bebas dan prestasi siswa sebagai variabel terikat. Variabel media 

pembelajaran tutorial servis sepeda motor diambil karena perlu dinilai kelayakan  

media tersebut untuk dijadikan media pada pembelajaran mata pelajaran servis 

sepeda motor. Kemudian untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran tutorial 

servis sepeda motor terhadap pemahaman siswa ketika proses pembelajran, 

diambil variabel prestasi siswa. 

C. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpulkan. Karena 

bersifat sementara, maka jawaban tersebut bisa benar dan bisa salah. Dianggap 

benar bila sesuai dengan kenyataan yang ada atau yang didapat dari hasil 

penelitian, sedangkan dianggap salah bila tidak sesuai dengan kenyataan yang 

diperoleh dari hasil penelitian. Pada penelitian yang akan dilakukan dapat 

dirumuskan bahwa hipotesisnya adalah :  

1. Ada perbedaan hasil belajar yang signifikan antara setelah mengunakan video 

tutorial servis sepeda motor dengan sebelum menggunakan video tutorial servis 

sepeda motor. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode research and development (R&D). 

untuk dapat menghasilkan media pembelajaran tutorial servis sepeda motor 

digunakan  penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan dilakuan pengujian  

terhadap media pembelajaran tutorial servis sepeda motor untuk siswa SMK. 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre test 

posstes design. Paradigma dalam penelitian ini adalah pemberian 

treatment/perlakuan (penggunaan tutorial servis sepeda motor) pada suatu 

kelompok (siswa kelas XI SMK N 1 Kandeman) dan diobservasi hasilnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Langkah – Langkah Pengembangan Video Tutorial  
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Gambar 2. Langkah – langkah Pengembangan Video Tutorial 

a. Pengumpulan Materi 

Pada proses pengumpulan data ini menggunkan metode observasi 

kesekolah dan wawancara dengan guru yang terkait dengan mata pelajaran 

servis sepeda motor. Hasil yang diperoleh berupa video pembelajaran servis 

Pengumpulan 
materi

Proses  perencanaan 
pembuatan  video

Pembuatan  video

Validasi video

Revisi video

Uji coba

Revisi

Produksi
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sepeda motor. Video ini lah yang di jadikan acuan untuk pembuatan video 

selanjutnya. 

b. Proses Perencanaan Pembuatan Video 

Dalam proses perencanaan pembuatan video ini terdiri dari beberapa 

langkah sebagai berikut : (1). Pembuatan scenario, (2). Menentukan waktu shoting 

(pengambilam gambar), (3) Pemilihan tempat untuk shoting. 

c. Pembuatan Video 

Dalam pembuatan video ini terdiri dari beberapa langkah sebagai berikut : 

(1). Pembuatan scenario, (2). Shoting (pengambilam gambar), (3) merekam suara, 

(4). Editing video. Proses pembuatannya cukup lama di mulai dari penulisan 

skenario, minta ijin ke bengkel yang akan di jadikan tempat untuk shoting 

kemudian proses shoting. Shoting video dilakukan selama 1 hari mulai dari jam 8 

pagi sampai jam 5 sore. Selanjutnya prosem perekaman suara, karena tempat yang 

untuk merekam suara dekat jalan raya jadi proses perekaman suara ini dilakukan 

pada malam hari. Supaya tidak ada suara lain yang masuk. Setelah proses 

perekaman suara selesai kemudian dilanjutkan dengan pengeditan video, 

pengeditan video ini yaitu penggabungan antara gambar dan suara, juga pemilihan 

gambar yang sesuai, serta mebuang gambar yang tidak tepat.  

d. Validasi Video 

Validasi video dilakukan oleh ahli media di Balai Pengembangan Multi 

media Semarang. Yang di validasi oleh dua orang : Manikowati, S.Pd dan Resti 

Budianti, S.Pd.dan di sah kan oleh Budi Wahono, S.Pd selaku Ka Subbag Tata 

Usaha. 
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Kisi – kisi instrument validasi meliputi : (1). aspek kualitas tampilan dengan 

sub kisi-kisi pencahayaan, tata bahasa, gambar pendukung dan suara. (2). Aspek 

kualitas teknis dengan sub kisi-kisi pengunaan.  

e. Revisi Video  

Menurut validator pertama Manikowati, S.Pd. Mdia pembelajran ini termasuk 

kategori audio visual. Artinya, kekuatan media terletak pada visual dan audio. 

Untuk visual media ini sudah baik dan layak untuk digunakan. Tetapi media ini 

lemah di audio, narrator terutama yang justru tidak difasilitasi instrument. Suara 

narator yang justru membuat bosan. Sebaiknya cari narator yang memiliki suara 

narator dan cari software editing audio yang baik. 

Sedang menurut narator kedua Resti Budianti S.Pd. sebaiknya di sajikan 

tujuan pembelajaran/kompetensi yang akan di capai penguna setelah 

memanfaatkan video ini. Meskipun video Tutorial ini ditujukan sebagai media 

pembelajaran maka ada baiknya disertakan evaluasi. 

f. Uji Coba Video 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen (before-after). 

Eksperimen dapat dilakukan dengan cara membandingkan dengan keadaan 

sebelum dan sesudah memakai system baru (before-after) (Sugiono  2012 : 303). 

Yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah Kelas XI TSM2 SMK 

N 1 Kandeman Batang. 

Instumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah checklist dan 

tes. Checklist digunakan untuk menilai media pembelajaran pada aspek kriteria 
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pendidikan, video dan kualitas teknis. Tes digunakan untuk mengukur kompetensi 

siswa. 

g. Revisi Video 

Setelah dilakukan uji coba video ini juga masih ada yang perlu di revisi di 

antaranya : (a) Seting ruang bengkel yang tidak standar. (b) Waktu putar media 

terlalu pendek. (c) tidak sistematis. 

h. Produksi Akhir 

Setelah itu langkah yang terakhir adalah memproduksi video dalam bentuk 

VCD. 

B. Variabel Penelitian 

Berdarkan tujuan penelitian yaitu untuk merencanakan, membuat dan 

menguji penggunaan media pembelajaran tutorial untuk meningkatkan 

pemahaman siswa pada mata pelajaran servis sepeda motor , yang diukur dengan 

melihat hasil belajar siswa setelah penggunaan media pembelajaran dalam 

pembelajaran servis sepeda motor, variabel dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel bebasnya adalah media pembelajaran tutorial servis sepeda motor 

2. Variabel terikatnya adalah prestasi siswa 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Dalam Arikunto (2006 : 173), populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI TSM SMK Negeri 

1 Kandeman Kabupaten Batang tahun 2012-2013 

2. Sampel 
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Sampel adalah sebagian dari populasi terjangkau yang memiliki sifat yang 

sama dengan populasi (Sudjana dan Ibrahim, 2012 : 85). Sampel dalam penelitian 

ini adalah dua kelas dari empat kelas XI TSM yang dipilih secara acak. 

D. Instrumen Penelitian 

Instumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah checklist 

dan tes. Checklist digunakan untuk mengukur variabel media pembelajaran pada 

aspek kriteria pendidikan, video dan kualitas teknis. Tes digunakan untuk 

mengukur variabel siswa. Adapun aspek kriteria meliputi : 

1. Kriteria Pendidikan 

Penilaian aspek ini meliputi pembelajaran, kurikulum, isi materi, interaksi 

dan balikan. Instrument ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah video tutorial 

servis sepeda motor sudah dapat digunakan untuk pembelajaran. Hal itu dapat 

dilihat dari kesesuaian kurikulum dengan isi materi yang ada pada media 

pembelajaran. 

2. Tampilan Video 

Pada aspek ini, penilaian ditujukan pada kualitas tampilan video seperti 

gambar, teks dan kejelasan suara. Yang diharapkan dapat menampilkan materi 

dengan jelas. 

3. KriteriaTeknis 

Pada aspek ini penilaian ditujukan pada kemudahan penggunaan media 

pembelajaran yang diharapkan agar nantinya pemakai media pembelajaran ini 

yaitu guru, tidakmengalami kendala ketika mengoperasikan media pembelajaran 

tersebut. 
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E. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang baik dalam sebuah penelitian dipengaruhi 

oleh cara memperoleh data dan harus mengikui metode dan teknik yang sesuai 

dengan permasalahan penelitian yang dibahas.  

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut : 

1. Metode Angket 

2. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2010 : 274). Metode ini digunakan 

untuk mendapatkan informasi mengenai daftar nama-nama siswa kelas XI Teknik 

Sepeda Motor SMK Negeri 1 Kandeman yang akan menjadi sampel dalam uji 

coba instrumen penelitian, dan mendapatkan data nilai yang kemudian dianalisis 

dan memperoleh informasi yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar.  

3. Metode Tes 

Metode ini mengungkap data siswa kelas XI Teknik Sepeda Motor SMK 

Negeri 1 Kandeman dengan cara melakukan tes. Tujuannya untuk mengetahui 

data yang menunjukkan  kemampuan atau hasil belajar pada tahap pengetahuan 

(kognitif) servis sepeda motor. Bentuk tes tersebut yaitu tes objektif berbentuk 

pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban. 

Dalam penyusunan perangkat tes, langkah-langkah yang ditempuh sebagai 

berikut. 
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a. Materi yang akan dites dibatasi pada aspek-aspek kognitif (pengetahuan) servis 

sepeda motor yang meliputi pemahaman bagian-bagian atau komponen yang 

harus diservis, fungsi masing-masing komponen, dan cara kerjanya.  

b. Menyusun jumlah soal sebanyak 50 butir soal objektif pilihan ganda dengan 

empat pilihan jawaban. Pilihan soal objektif ini dengan pertimbangan sebagai 

berikut. 

1) Dapat mewakili isi dan keluasan materi 

2) Dapat dinilai secara objektif oleh siapapun 

3) Kunci jawaban tersedia secara pasti sehingga mudah dikoreksi. 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Penelitian ini lebih menitik beratkan pada pengembangan media 

pembelajaran berbasis tutorial video mata pelajaran “servis sepeda motor”, 

sehingga data dianalisis dengan system deskriptif presentase. Penelitian ini 

dikatakan berhasil apabila dari angket/checklist diperoleh hasil yang berada pada 

rentang skor > 75% dan 51% ≤ skor ≤ 75% atau pada Kriteria “baik” dan 

“cukup”. 

Untuk data tes, analisis dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini : 

1. Lembar jawaban yang telah diisi responden, diperiksa jawabanya kemudian 

mengkuatitatifkan jawaban setiap pertanyaan dengan memberikan skor sesuai 

denga bobot yang ditentukan. 

2. Mentabulasi data. 

3. Menghitung rata-rata kelas dengan rumus : 
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X = 
𝒏

𝑵
 

Keterangan : 

X = nilai rata-rata kelas 

n  = jumlah nilai semua siswa 

N = jumlah siswa 

Berdasarkan perhitunga diatas, maka nilai range rata-rata dan nilai siswa 

ditetapkan sebagai berikut : 

Tabel 1. Range rata-rata dan nilai siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk angket, analisis dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Angket yang telah diisi responden, diperiksa kelengkapan jawabanya, 

kemudian disusun sesuai kode responden. 

b. Mengkuatitatifkan jawaban setiappertanyaan dengan memberikan skor sesuai 

bobot yang telah ditentukan. 

c. Mentabulasi data 

d. Menghitung persentase dari tiap-tiap sub variabel  

No Interval Kriteria 

1 

2 

3 

4 

0 < nilai ≤ 25 

25 < nilai ≤ 50 

50 < nilai ≤ 75 

  75 < nilai ≤ 100 

Tidak baik 

Kurang baik 

Baik 

Sangat baik 
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e. Dari presentase yang telah diperoleh kemudian di tranformasikanabel supaya 

pembacaan hasil penelitian menjadi mudah 

Untuk menentukan kriteria kualitatif dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

1). Menentukan persentase skor ideal (skor maksimum) = 100% 

2). Menentukan persentase skor terendah (skor minimum) = 0% 

3). Menentukan range = 100 – 0 = 100  

4). Menentukan interval yang dikendaki = 4 (baik, cukup, kurang, dan tidak baik) 

5). Menentukan lebar interval ( 100 : 4 = 25) 

Berdasarkan perhitunga diatas, maka range persentase kriteria kualitatif 

ditetapkan sebagai berikut : 

Tabel 2. range persentase Kriteria kualitatif untuk  angket  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Interval Kriteria 

1 

2 

3 

4 

0% < skor ≤ 25% 

25% < skor ≤ 50% 

50% < skor ≤ 75% 

75% < skor ≤ 100% 

Tidak baik 

Kurang baik 

Baik 

Sangat baik 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

1. Video tutorial servis sepeda motor untuk siswa SMK layak di gunakan setelah 

melalui uji oleh ahli media dengan nilai kelayakan 80,2 %. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah 

mengunakan video tutorial servis sepeda motor  dengan kenaikan hasil belajar 

18,19% 

B. Saran  

1. Sebaiknya guru dalam mengajar mengunakan media pembelajaran salah satu 

diantaranya dengan menggunakan video tutorial servis sepeda motor. 

2. Agar mendapat hasil yang maksimal dalam pembelajaran ketika mengunakan 

video ini, harap di kondisikan terlebih dahulu agar keadaan kelas tenang. 

3. Pengembangan lebih lanjut pada media pembelajaran yang serupa adalah perlu 

diperhatikan dalam hal audio narrator dan seting tempat yang standar.  
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